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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Bab ini menyajikan simpulan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan pada 

bab sebelumnya, baik secara umum maupun khusus. Pada bab ini juga terdapat 

implikasi dan rekomendasi. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat diperoleh simpulan secara 

umum dan khusus, yaitu : 

5.1.1 Umum 

  Perpustakaan Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat secara 

umum belum pernah melakukan proses pengembangan koleksi. 

Maka, kebijakan pengembangan koleksipun belum pernah dibuat 

sebelumnya. Koleksi yang tersedia masih merupakan koleksi lama 

dan belum ada pembaharuan. Namun, pustakawan Perpustakaan 

Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat telah membuat dan 

mengusulkan rancangan rencana strategis pada lembaga induk untuk 

melakukan perbaikan perpustakaan secara bertahap, termasuk untuk 

pengembangan dan pengelolaan koleksi. Secara garis besar, rencana 

proses pengembangan koleksi di Perpustakaan Khusus BPSDM 

Provinsi Jawa Barat meliputi : 

1) Mengadakan survey kebutuhan pemustaka 

2) Melakukan seleksi koleksi berdasarkan analisis kebutuhan, 

penilaian pemustaka, subyek koleksi, dan penyesuaian anggaran 

pengadaan. 

3) Melakukan pengadaan berdasarkan seleksi sebelumnya 

4) Melakukan evaluasi berupa penyiangan dan cacah ulang koleksi. 

5.1.2 Khusus 

a. Kegiatan analisis kebutuhan pemustaka belum bisa dilaksanakan 

oleh Perpustakaan Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat. Proses 

pelaksanaan analisis kebutuhan pemustaka dilakukan dengan cara 
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penyebaran form kuesioner melalui web ataupun grup obrolan 

daring. Penyebarluasan survey ini rencananya akan bekerja sama 

dengan Widyaiswara dan peserta diklat.  

b. Proses seleksi koleksi di Perpustakaaan Khusus BPSDM Provinsi 

Jawa Barat juga belum pernah terlaksana. Rencana secara teknis 

juga belum dirancang oleh pustakawan. Namun, secara prosesnya, 

proses seleksi akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan skala 

prioritas untuk kemudian akan diajukan anggarannya ke 

pimpinan. 

c. Sama seperti proses seleksi, proses pengadaan juga belum pernah 

dilaksanakan. Pengadaan koleksi direncanakan lebih banyak pada 

pengadaan koleksi digital. Namun, koleksi cetak juga akan tetap 

diadakan untuk keperluan referensi secara klasikal dan sebagai 

pemenuhan angka nilai akreditasi. Proses pengadaan koleksi 

rencananya akan dilakukan dengan melakukan penunjukan 

langsung kepada penerbit dan membuat pengajuan berupa RAB 

yang akan diberikan kepada pimpinan. Pengadaan juga dapat 

dilakukan melalui hibah dan kerja sama. 

d. Kegiatan evaluasi koleksi dan penyiangan rencananya akan 

dilakukan sesuai dengan tahun anggaran lembaga. Penyiangan 

sebelumnya pernah dilakukan saat pertama kali perpustakaan 

dibuka kembali. Begitu pula dengan stock opname. Kegiatan stock 

opname di Perpustakaan Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat 

pernah dilakukan sekali setelah perpustakaan dibuka kembali 

pasca pandemi. Proses evaluasi koleksi lebih berfokus pada 

penyiangan dan cacah ulang koleksi. Pustakawan akan melihat 

kondisi fisik koleksi, ketergunaan koleksi, dan tahun terbit 

koleksi. Apabila sudah tidak layak dan melalui proses 

pemusnahan, maka pustakawan akan membuat berita acara atau 

pelaporan evaluasi yang akan diserahkan kepada pimpinan. 
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5.2 Implikasi 

Penemuan dari hasil penelitian ini memberikan implikasi pada Perpustakaan 

Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat dalam membuat kebijakan secara tertulis 

terkait pengembangan koleksi. Mengingat bahwa kegiatan pendidikan dan 

pelatihan secara klasikal sudah dimulai kembali dan perpustakaan memerlukan 

pengembangan koleksi dengan segera agar peserta diklat dapat memanfaatkan 

perpustakaan dengan sebaik-baiknya. Penelitian ini juga menghasilkan draft 

kebijakan pengembangan dan pengelolaan koleksi yang dapat 

diimplementasikan secara nyata untuk kemajuan Perpustakaan Khusus 

BPSDM Provinsi Jawa Barat. 

5.3 Rekomendasi 

Penelitian ini masih memerlukan peninjauan lebih lanjut, terutama untuk 

evaluasi kebijakan pengembangan koleksi yang lebih spesifik. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi, terutama dalam bidang 

pengembangan koleksi perpustakaan. Diharapkan pula dapat memberikan 

rekomendasi sebagai berikut : 

a. Bagi Perpustakaan Khusus BPSDM Provinsi Jawa Barat, diharapkan 

rancangan draft kebijakan pengembangan dan pengelolaan koleksi dapat 

direalisasikan guna kemajuan dan perkembangan Perpustakaan Khusus 

BPSDM Provinsi Jawa Barat. 

b. Bagi Lembaga BPSDM Provinsi Jawa Barat, diharapakan dapat 

mendukung pengembangan perpustakaan untuk kebutuhan diklat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan dan dapat mengevaluasi kebijakan 

yang telah dibuat melalui perbandingan-perbandingan kebijakan dari 

beberapa perpustakaan serta mengujinya berdasarkan pandangan ahli. 

 


